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KATA PENGANTAR 

 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.  

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Yang 

Maha Pengasih karena atas berkah, rahmat, dan karunia-Nyalah 

penulisan dan penerbitan buku “Hubungan Interpersonal” ini 

dapat diselesaikan bersama dengan baik dan bersungguh-sungguh. 

Keberadaan buku ini merupakan hasil kerjasama dengan para 

pemerhati di bidang peningkatan hubungan interpersonal di 

lingkup Nasional. Kami persembahkan buku ini kepada pecinta 

hubungan interpersonal dimana saja berada, baik mahasiswa, 

dosen, dan masyarakat umum. Kehadiran buku ini bertujuan untuk 

menjadi bahan referensi untuk memahami interpersonal skill, 

konsep diri hingga mengembangkan diri dalam bekerjasama yang 

kami rangkum secara konkrit dari setiap pengajar dan pegiat 

kesehatan yang berkecimpung dalam pengembangan interpersonal 

skill.  

Buku ini merangkum 9 Bab uraian terkait interpersonal skill 

yang disusun secara terstruktur dan rinci dengan harapan untuk 

memudahkan para pembaca dalam memahami konsep dasar 

interpersonal skill untuk mengembangkan diri sehingga semakin 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan masyarakat. Buku ini 

terdiri dari 9 BAB yaitu 

Bab 1 Interpersonal Skills   

Bab 2 Konsep Diri   

Bab 3 Keahlian Mendengar/Listening Skills  

Bab 4 Komunikasi Verbal  

Bab 5 Reflecting In Communications  

Bab 6 Berkomunikasi dalam Situasi yang Sulit  

Bab 7 Kritik dan Pengembangan Diri  

Bab 8 Bekerja dalam Team (Team work)  

Bab 9 Hambatan dalam Berkomunikasi  

Banyak terimakasih kami ucapkan kepada para penulis serta 

kepada semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi 

sehingga terciptanya buku ini. Besar harapan kami kiranya buku ini 

dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat luas.  
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Akhir kata, kritik dan saran sangatlah memberi arti yang 

bermakna bagi kami dan sangat di harapkan demi kesempurnaan 

penulisan buku kami di masa depan. Semoga buku ini bermanfaat 

bagi seluruh pembaca dan menjadi jariah bagi para penulis yang 

telah meluangkan waktu dan pengetahuannya dalam 

merampungkan hasil karya “Hubungan interpersonal”  
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BAB  
1 

 

Bambang Supraptono, S.K.M., M.Kes, (Epid), M.P.H. 

 

A. Pendahuluan 

Kita telah belajar sejak lahir bagaimana mengekspresikan 

diri kita dalam keluarga dan kelompok pertemanan, kita semua 

yakin kita pandai berkomunikasi. Seringkali pengalaman 

kesalahan atau sebaliknya mendapatkan keteladanan tidak 

perlu mempertimbangkan secara mendalam bagaimana kita 

harus bertindak. 

Ada kalanya kita mengalami situasi dimana kita 

menganggap bahwa suatu interaksi tidak berjalan mulus; 

mungkin kami salah paham atau seorang teman bereaksi 

berbeda terhadap apa yang kami harapkan. Di saat seperti ini, 

kita mungkin berpikir seperti itu kita bisa mengatakan sesuatu 

yang berbeda yang akan memperbaiki reaksinya dan tanggapan 

diri kita sendiri dan orang-orang di sekitar kita. Jadi, selagi kita 

sudah berkembang keahlian, kita selalu dapat belajar dan 

meningkatkan diri dalam hubungan antar manusia, karena ada 

begitu banyak faktor yang mempengaruhi cara kita merespons 

dalam berbagai hal situasi (Bach dan Grant, 2009). 

Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna 

dalam komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau 

berkomunikasi tatap muka, kita banyak menyampaikan gagasan 

dan pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya 

orang lainpun lebih banyak ’membaca’ pikiran kita lewat 
petunjuk-petunjuk nonverbal (Solihat Manap, Melly dan Olih, 

2014). 

INTERPERSONAL 
SKILLS 
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berkomunikasi. Etika yang tergambarkan dalam tata krama 

berkomunikasi adalah kebaiasaan dan mungkin merupakan 

kespakatan dalam hubungannya antarwarga di masyarakat. 

Ukuran etika itu berlaku sevara selingkung dan kadang-kadang 

sulit dimengerti akal sehat. Misalnya ada bangsa lain yang 

makan sambil mengeluarkan bunyi keciplak, hal ini tidak 

dianggap tidak sopan, malah sangat sopan karena menunjukkan 

kesungguhan menikmati hidangan, sebaliknya bagi kebanyakan 

orang asli Indonesia hal itu dipandang tidak sopan (Solihat 

Manap, Melly dan Olih, 2014). 
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BAB  
2 

 

Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

 

A. Pendahuluan 

Dalam perjalanan memahami kompleksitas interaksi 

manusia, menjelajahi ranah konsep diri menjadi sangat penting. 

Konsep diri, aspek fundamental dari hubungan interpersonal, 

menjadi fondasi di atasnya pertumbuhan pribadi dan interaksi 

sosial berkembang. Bab ini bertujuan untuk mengungkap 

berbagai aspek dari konsep diri, menjelajahi definisinya, faktor-

faktor berpengaruh, dan peranannya dalam membentuk 

identitas serta peran-peran sosial. Selain itu, bab ini juga 

menyelidiki pentingnya penerimaan diri dan perannya dalam 

memfasilitasi perkembangan pribadi. Bab ini diakhiri dengan 

mengeksplorasi dampak perbandingan sosial serta signifikansi 

perawatan diri dan penghargaan diri dalam menumbuhkan 

konsep diri yang kuat dan tangguh. 

 

B. Definisi dan Arti Penting Konsep Diri 

1. Definisi Konsep Diri 

Pada intinya, konsep diri merepresentasikan jaringan 

rumit dari keyakinan, persepsi, dan perasaan yang dimiliki 

oleh individu tentang diri mereka sendiri. Gabungan 

kompleks dari pemikiran dan emosi ini membentuk lensa 

melalui mana individu memandang diri mereka sendiri 

dalam hubungannya dengan dunia di sekitarnya. Konsep diri 

merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 

dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman 

KONSEP DIRI 
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Marshall, 1989). Berikut adalah beberapa cara untuk 

melakukan praktik self-reward: 

a. Mengakui pencapaian: Mengakui pencapaian kita sendiri 

dan memberikan penghargaan pada diri sendiri dapat 

membantu membangun kepercayaan diri. 

b. Memberikan hadiah pada diri sendiri: Memberikan 

hadiah pada diri sendiri setelah mencapai tujuan atau 

meraih pencapaian tertentu juga dapat menjadi motivasi 

untuk terus berusaha dan merasa bangga dengan 

pencapaian tersebut. 

c. Menghargai diri sendiri: Menghargai diri sendiri dan 

memberikan waktu untuk merenung dan memahami 

nuansa konsep diri kita dapat membekali kita dengan alat 

untuk menavigasi labirin hubungan interpersonal dan 

memulai perjalanan pertumbuhan pribadi dan penemuan 

diri. 

Praktik self-reward dapat membantu kita untuk 

memotivasi diri sendiri dan merasa bangga dengan 

pencapaian yang telah kita raih. 
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BAB  
3 

 

Abdul Syukur Bau,S.Kep., Ns., M.M.  

 

A. Pendahuluan 

Semakin sering seseorang melakukan latihan, semakin 

banyak pengalaman dan keterampilan yang diperolehnya. 

Dalam komunikasi interpersonal, mendengarkan merupakan 

salah satu unsur dalam menerima pesan. Mendengarkan bukan 

hanya penggunaan alat bantu dengar kita secara harfiah, yaitu 

telinga, tetapi juga penggunaan sarana lain untuk menerima 

pesan. Ada perbedaan yang signifikan antara istilah "feel" dan 

"hear" dalam bahasa Inggris yang membedakan kata "feel/feel" 

dari "hear/feel". Kata "mendengarkan" sesuai dengan "perhatian" 

atau mencoba memperhatikan sesuatu, bukan hanya suara.  

Sering terjadi bahwa komunikasi yang sebenarnya 

membutuhkan penggunaan bahasa tubuh, dimana menyimak 

tidak menggunakan telinga sebagai alat untuk menerima pesan, 

melainkan mata, yang mengubah informasi dari gambar 

menjadi pesan. yang dapat dipahami orang lain. Mendengarkan 

adalah keterampilan yang termasuk dalam keterampilan 

komunikasi. Itu bisa dilatih dan bukan sesuatu yang kita miliki 

sejak lahir. Saat kita belajar mendengarkan secara aktif, kita 

mendengarkan sambil memusatkan perhatian pada pembicara. 

Ini juga tentang bagaimana kita belajar empati. 

Kemampuan mendengarkan merupakan salah satu 

kualitas penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

hubungan dengan orang lain. Begitu pula dalam dunia kerja, 

KEAHLIAN 
MENDENGAR/LISTENING 

SKILLS 
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mengumpulkan informasi yang dapat dia gunakan untuk 

membantah apa yang dikatakan pembicara. Kebiasaan ini 

juga merupakan bentuk pertahanan diri.  
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A. Pendahuluan  

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan 

komunikasi sebagai alat interaksi. Cara manusia berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa membedakan manusia dengan 

hewan lain. Hal ini menandakan bahwa kehidupan manusia 

sangat bergantung pada komunikasi. Ketika seseorang 

berinteraksi dengan orang lain maka terjadilah aktivitas 

komunikasi  lainnya sebagai akibat dari timbulnya hubungan 

sosial. 

 

B. Pengertian Komunikasi 

“Kata komunikasi atau communication dalam bahasa 

inggris berasal dari bahasa latin communis yang artinya 

sama, communico, communication, atau communicare yang berarti 

membuat sama (to make common). Istilah pertama (communis) 

adalah istilah yang paling sering sebagai asal usul kata 

komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya 

yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, 

suatu makna, atau suatu pesan dianut secara bersama” 
(Mulyana dalam Panuju  Redi, 2018). 

Komunikasi adalah elemen dasar dalam hubungan antar 

manusia. Komunikasi yang baik dan efektif dapat meningkatkan 

hubungan saling percaya antar manusia. Mencapai komunikasi 

yang efektif memerlukan beberapa metode dan tingkatan 

KOMUNIKASI 
VERBAL 
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mencari solusi, dan segera bertindak membantu merupakan 

salah satu bentuk pengelolaan emosi yang dikenal dengan istilah 

belas kasih. Bersikap rendah hati berarti bersikap biasa terhadap 

peran yang dilakukan, tidak melebih-lebihkan atau 

menganggap diri lebih baik dari orang lain, terbuka terhadap 

kritik dan saran, dan membiarkan orang yang menerima pesan 

untuk berpartisipasi dalam percakapan. Maka komunikasi akan 

dapat tersampaikan dengan jelas.  

Menciptakan komunikasi verbal positif  baik pengirim 

maupun penerima pesan harus menjadi  pendengar yang baik 

dan pesan harus tersampaikan dengan jelas. Pesan yang jelas 

adalah pesan yang mudah dipahami, tidak mengandung 

ambiguitas atau konotasi yang menyimpang, lengkap, 

mengandung kebenaran (objektif dan akurat), lugas (tidak 

berbelit-belit), menyampaikan informasi penting yang perlu 

diketahui penerimanya, dan dapat dijelaskan.  
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A. Pendahuluan 

Seseorang yang memiliki kemampuan mendengarkan 

yang bagus tidak serta merta menjadi individu yang paling 

memahami pesan dalam komunikasi. Satu-satunya orang yang 

dapat memberi tahu apakah kita memahami pesan dalam 

komunikasi dengan benar atau tidak adalah pembicara (sumber 

komunikasi). Oleh karena itu, sebagai perpanjangan dari 

keterampilan mendengarkan yang baik, kita perlu 

mengembangkan kemampuan merefleksikan kata-kata dan 

perasaan serta memperjelas bahwa kita telah memahaminya 

dengan benar (Karnielli-Miller, 2020). Seringkali penting bagi 

kita dan pembicara (sumber informasi) untuk sepakat bahwa 

apa yang kita pahami sebagai penerima pesan adalah 

representasi sebenarnya dari apa yang ingin dikatakan. Selain 

memahami dan merefleksikan pesan verbal pembicara, penting 

juga untuk mencoba memahami emosi menggunakan Teknik 

reflecting untuk membantu membangun pemahaman yang lebih 

baik tidak hanya tentang apa yang dikatakan melainkan isi, 

perasaan, dan makna dari pesan. 

 

B. Teknik Reflecting dalam Komunikasi 

Reflecting adalah proses memparafrasekan dan 

menyatakan kembali perasaan dan perkataan 

pembicara. Tujuan dari refleksi (Kiesling, 2023) adalah: 

REFLECTING IN 
COMMUNICATION 
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A. Pendahuluan 

Hubungan interpersonal adalah hubungan psikologis 

yang terjalin antara 2 orang atau lebih dengan cara melakukan 

komunikasi serta melibatkan emosi di dalamnya. Interaksi sosial 

yang terjalin ini berperan penting dalam kehidupan manusia 

guna memberikan dukungan emosional, dukungan sosial dan 

dukungan lainnya dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan manusia serta berfungsi sebagai refleksi 

terhadap kebutuhan manusia (Niu et al., 2022). Hubungan 

interpersonal memiliki karakteristik, nilai, dan norma yang 

berbeda-beda. Secara garis besar hubungan interpersonal dapat 

dibagi menjadi (1) hubungan pribadi seperti hubungan 

keluarga, hubungan pasangan, dan hubungan persahabatan; (2) 

hubungan sosial dapat berbentuk hubungan komunitas, 

hubungan tetangga, hubungan dalam lingkup keagamaan; dan 

(3) hubungan profesional antara lain hubungan pekerjaan, 

hubungan dalam proses akademik, dan hubungan mentor-

mentee. 

Guna membangun hubungan interpersonal yang dapat 

saling memberikan hasil positif, setidaknya ada hal-hal penting 

yang harus dilakukan sebagai bentuk dukungan.  Bentuk 

dukungan yang dimaksud antara lain dukungan emosional, 

komunikasi, dukungan sosial, dukungan praktis, dukungan 

keamanan, dukungan waktu, dan dukungan lainnya. Dukungan 

ini harus bersifat timbal balik, yang berarti seseorang yang 

BERKOMUNIKASI 
DALAM SITUASI 

YANG SULIT 
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6. Belajar Sepanjang Hayat 

Perlu dipahami bahwa keterampilan berkomunikasi 

mencakup verbal, nonverbal, visual dan tertulis (Uzun, 2020). 

Berbagai informasi dengan mudah diperoleh baik secara 

langsung ataupun melalui platform dan media sosial. 

Kemampuan menyaring informasi dan memilah fakta dan 

hoaks mejadi suatu kekuatan dalam berkomunikasi. 

Penelitian tentang komunikasi akan terus berkembang, dan 

adaptasi terhadap kemampuan komunikasi perlu terus 

dilakukan. Karena kemampuan berkomunikasi yang baik 

adalah keterampilan yang terus berkembang seiring 

berjalannya waktu, pengalaman, dan pembelajaran. 
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A. Kritik 

Kritik adalah proses analisis dan evaluasi terhadap 

sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman, 

memperluas apresiasi, atau membantu memperbaiki pekerjaan. 

Kritik pada dasarnya akan selalu ada dalam kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial, tak terkecuali dalam hubungan 

keluarga, pertemanan, sekolah, bahkan dalam dunia kerja. Tidak 

semua orang peka akan kritik dan tidak semua orang mau 

dikritik serta tidak semua orang dapat menerima kritik dengan 

baik. Memberi ataupun menerima kritikan membutuhkan 

strategi untuk tetap menjaga perasaan orang lain. Kadang kala 

di sisi penerima kritik mengalami masalah yang mana enggan 

untuk menerima masukan dari orang lain. Namun, kerap terjadi 

bukan tidak mungkin masalah itu justru berada di sisi pemberi 

kritik yang tidak dapat menyampaikan masukannya dengan 

baik kepada orang lain.  

Kritik yang tidak disampaikan dengan baik bisa dianggap 

sebagai sebuah serangan yang menyakitkan bagi sebagian 

orang, maka sebaiknya kritik disampaikan dengan baik dan 

memang ada seninya. Menyampaikan kritik bagi sebagian orang 

mungkin adalah hal yang sulit untuk dilakukan. Agar kritik 

dapat diterima dengan baik, seseorang mesti menjelaskan 

dengan detail kekurangan atau kelemahan yang ada. Fokuskan 

kritik pada berbagai contoh spesifik sehingga seseorang yang 

dikritik tahu persis di bagian mana dirinya harus memperbaiki 

KRITIK DAN 
PENGEMBANGAN 

DIRI 
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Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi 

manusia. Karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia 

baik secara perorangan kelompok, maupun organisasi tidak 

mungkin terjadi. Sebagian besar interkasi antarmanusia 

berlangsung dalam situasi komunikasi antarpribadi. Setiap 

kali kita melakukan komunikasi, kita bukan hanya sekedar 

menyampaikan isi pesan, kita juga menentukan kadar 

hubungan interpersonal bukan hanya menentukan “content” 

tetapi juga “relationship”. 

Tujuan Komunikasi Interpersonal  

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain; Komunikasi 

antarpribadi memberikan kesempatan untuk 

membicarakan diri sendiri, hal ini akan mendapatkan 

perpektif baru tentang diri sendiri dan memahami lebih 

mendalam sikap dan prilaku diri sendiri. 

b. Menciptakan dan memelihara hubungan; manusia dalam 

kehidupan sehari-hari, ingin menciptakan dan 

memelihara hubungan dekat dengan orang lain, 

komunikasi antarpribadi bertujuan untuk menciptakan 

dan memelihara hubungan sosial. 

c. Mengubah sikap dan perilaku; melalui komunikasi 

interpersonal diharapkan dapat mengubah sikap dan 

perilaku menjadi lebih baik.  

d. Membantu orang lain; Dengan komunikasi interpersonal 

dapat membantu orang lain, untuk memberi nasehat dan 

saran kepada orang lain yang menghadapi masalah dan 

berusaha menyelesaikan persoalan tersebut. 

e. Menambah wawasan; Komunikasi antarpribadi juga 

memungkinkan untuk memahami lingkungan secara baik 

yakni tentang objek, berbagai kejadian dan orang lain.  
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A. Pendahuluan 

Teamwork adalah proses kerja sama yang dilakukan oleh 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

teamwork, setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung 

jawab masing-masing. Mereka saling bekerja sama, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Teamwork adalah salah satu soft skill yang 

paling penting untuk dimiliki di dunia kerja. Jika ingin sukses di 

dunia kerja, maka perlu mengembangkan kemampuan 

teamwork. Teamwork sangat penting dalam dunia kerja. Sebuah 

tim yang solid dan harmonis akan mampu mencapai hasil yang 

lebih baik daripada tim yang tidak solid. 

 

B. Pentingnya Teamwork Dunia Kerja 

Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa teamwork 

penting dalam dunia kerja: 

1. Meningkatkan Produktivitas 

Teamwork memungkinkan individu dengan keahlian 

yang berbeda untuk saling melengkapi dan bekerja secara 

efektif. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas tim dan 

menghasilkan solusi yang lebih baik. 

2. Mencapai Tujuan yang Lebih Besar 

Satu orang mungkin tidak dapat mencapai tujuan yang 

besar sendirian. Namun, dengan teamwork, sekelompok 

BEKERJA DALAM 
TIM (TEAM WORK) 
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yang berbeda. Hal ini akan semakin populer di masa depan, 

karena memungkinkan perusahaan untuk menarik talenta dari 

seluruh dunia. Kerja tim lintas fungsi akan menjadi lebih umum. 

Tim yang terdiri dari anggota dengan keterampilan dan latar 

belakang yang berbeda akan semakin populer di masa depan.  

Hal ini akan memungkinkan tim untuk menghasilkan 

solusi yang lebih inovatif dan kreatif. Jadilah fleksibel dan 

terbuka terhadap perubahan. Teknologi dapat menjadi alat yang 

sangat berharga untuk meningkatkan kerja tim. Dengan 

menggunakan teknologi yang tepat, tim dapat bekerja lebih 

efisien dan efektif, dan mencapai tujuan bersama dengan lebih 

mudah. Cara kita bekerja akan terus berubah di masa depan. 

Dengan memahami tren kerja tim di masa depan, dapat 

mempersiapkan diri untuk sukses di tempat kerja. 
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A. Pendahuluan 

Kegiatan berkomunikasi merupakan kebutuhan pokok 

bagi manusia untuk melakukan interaksi. Dengan 

berkomunikasi manusia dapat mengungkapkan perasaannya 

dan keingintahuannya serta saling berbagi cerita. Pada dasarnya 

proses komunikasi memiliki beberapa komponen saling 

berpengaruh terhadap kualitas dari komunikasi itu sendiri. 

Banyak masalah yang akan timbul apabila salah satu atau lebih 

dari elemen komunikasi tersebut mengalami hambatan yang 

menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif. Kegagalan 

dalam berkomunikasi sering timbul karena adanya hambatan 

dalam proses komunikasi. Ketidakefektifan inilah yang menjadi 

bukti bahwa sebenarnya berkomunikasi bukanlah hal yang 

mudah.  Oleh karena itu, kita harus bisa meminimalisir 

hambatan-hambatan yang dapat mengganggu dalam proses 

komunikasi agar pesan dapat tersampaikan dengan baik.  

 

B. Pengertian Hambatan Komunikasi 

Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang dapat 

mendistorsi pesan atau hal apapun yang menghalangi penerima 

menerima pesan (DeVito, 2013). Hambatan-hambatan tersebut 

dapat berlangsung dalam semua konteks atau situasi 

komunikasi. Hambatan komunikasi merupakan segala sesuatu 

yang dapat menghalangi atau mengganggu tercapainya 

komunikasi yang efektif sehingga pesan diperoleh tidak sesuai 

HAMBATAN 
DALAM 

BERKOMUNIKASI 
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